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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan mahasiswa dalam
memecahkan masalah numerasi. Melalui kesalahan mahasiswa dalam memecahkan
masalah diharapkan dapat digunakan untuk menyusun instrumen evaluasi yang tidak
hanya mengukur jawaban benar maupun salah, melainkan juga mengevaluasi bagian
proses pemecahan masalah yang gagal. Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif dengan subjek sebanyak dua
puluh delapan mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
semester dua salah satu Universitas di kota Malang. Data dikumpulkan melalui soal
pemecahan masalah, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun soal pemecahan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga soal yang berkaitan
dengan bangun ruang, sedangkan wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan untuk
mengetahui kesalahan mahasiswa ketika memecahkan masalah numerasi yang ada
dalam lembar soal pemecahan masalah. Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa pada
lembar soal pemecahan masalah dan hasil wawancara selanjutnya dilakukan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan
enam jenis kesalahan, yaitu: (1) kesalahan konseptual, (2) kesalahan memilih
pendekatan matematis, (3) kesalahan memahami masalah, (4) kesalahan membaca
informasi/representasi data, (5) kesalahan prosedural dan aljabar, dan (6) kesulitan
menghubungkan beberapa konsep dalam satu soal.
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Pendahuluan

Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada perhitungan yang melibatkan operasi
bilangan, melainkan juga mencakup analisis dan pemecahan berbagai masalah yang
membutuhkan penentuan solusi secara tepat dan terstruktur (Aini et al., 2025). Cara menentukan
solusi dari suatu masalah matematika dapat dilakukan melalui kegiatan pemecahan masalah, yang
melibatkan serangkaian langkah sistematis untuk menganalisis, mengidentifikasi elemen penting,
dan menemukan solusi yang tepat (Wahab, Agustiawan, et al., 2025). Proses ini tidak hanya
mengasah kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperdalam pemahaman konsep-konsep
matematika yang mendasarinya. Pemecahan masalah menurut Jonsson et al. (2014) merupakan
salah satu kompetensi dasar dalam matematika selain penalaran dan pemahaman konseptual.
Lebih lanjut Andriani et al. (2024); Lesh, 1981) menyatakan jika pemecahan masalah merupakan
cara berpikir, beranalisis, dan bernalar dengan menggunakan pengalaman dan pengetahuan yang
terkait dengan masalah tersebut. Berkaitan dengan matematika, pemecahan masalah menurut
Risnamajasari et al. (2017) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
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kemampuannya dalam menghubungkan sebuah konsep matematika terhadap masalah yang
ditemui dalam kehidupan nyata, dimana akan memberikan dorongan bagi siswa untuk
mempelajari matematika lebih dalam. Oleh sebab itu, pemecahan masalah matematika merupakan
aspek penting dari matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran matematika (Liljedahl
etal., 2016).

Mengingat pemecahan masalah merupakan aspek penting, maka dalam pembelajaran
matematika perlu dikaitkan dengan suatu masalah. Adapun salah satu masalah dalam matematika
yaitu berkaitan dengan numerasi. Numerasi menurut Jain & Rogers (2019) merupakan
kemampuan berpikir kritis tentang informasi numerik, menciptakan makna, dan
menghubungkannya dengan konteks kehidupan nyata dan akademik. Pendapat tersebut sejalan
dengan Hartiningrum & Wahab (2024; Nurhayati et al., 2022) menyatakan jika numerasi
merupakan kemampuan untuk menerapkan konsep bilangan serta keterampilan operasi hitung
dalam kehidupan sehari-hari, seperti di rumah, dalam konteks pekerjaan sehari-hari, dan mampu
menjelaskan informasi yang ada di sekitar kita. Menurut Jain & Rogers (2019) kemampuan
numerasi mencakup kemampuan untuk memahami informasi yang mengandung konsep dan
ekspresi matematika, menghubungkannya dengan ide dan konteks lainnya, serta membentuk
makna dan pengetahuan. Lebih lanjut, Adim et al. (2025) menyatakan jika numerasi tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup pemahaman konsep, kemampuan
memecahkan masalah, serta penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dimana siswa
dapat berpikir logis, menganalisis informasi kuantitatif, dan membuat keputusan yang tepat
berdasarkan data numerik.

Terdapat empat domain keterampilan yang membentuk kemampuan numerasi yaitu
pemahaman dasar, pembuatan makna, penerapan, dan analisis kritis (Jain & Rogers, 2019).
Pemahaman dasar berkaitan dengan kemampuan dalam memahami istilah matematika, mengenali
konsep dan ide utama dalam matematika, mengetahui bagaimana angka digunakan dan
direpresentasikan, dan menguasai proses dan prosedur matematis dasar. Pembuatan makna
berkaitan dengan kemampuan menghubungkan informasi matematis dengan konteks dan
mengidentifikasi makna di balik angka dan data (Andriani & Hartaningrum, 2025b). Penerapan
berkaitan dengan kemampuan dalam menerapkan informasi numerik untuk pengambilan
keputusan, menilai kegunaan dan dampak angka dalam konteks nyata, dan menggunakan data
untuk membentuk sudut pandang atau tindakan. Sedangkan analisis kritis berkaitan dengan
kemampuan dalam memverifikasi keakuratan dan logika penggunaan matematis (Andriani &
Hartaningrum, 2025a).

Menurut Nurhaswinda et al. (2025), siswa yang memiliki kemampuan numerasi lebih  mampu
memahami  bagaimana matematika digunakan untuk menemukan solusi atas masalah yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi sendiri memiliki urgensi yang sangat
penting dalam kesejahteraan warga negara dalam masyarakat modern saat ini misalnya membantu
seseorang menjadi lebih melek finansial dan meningkatkan peluang dalam dunia kerja. Oleh
sebab itu, pemerintah perlu melakukan upaya untuk menciptakan siswa yang berkualitas yang
disesuaikan oleh kebutuhan pasar global untuk mempersiapkan calon penerus bangsa yang
berkualitas (Wahab, 2023b; Wahab et al., 2024).

Mengingat pentingnya keterampilan numerasi, maka dalam pembelajaran diperlukan suatu
metode pengajaran yang menarik, seperti pemecahan masalah dunia nyata agar dapat
meningkatkan pemahaman dan penerapan numerasi siswa (Melissa & Kristanto, 2024). Lebih
lanjut Cahyani & Mohammad (2023) menjelaskan apabila model probing prompting dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan numerasi siswa secara signifikan dalam pendidikan
matematika (Cholily et al., 2019). Metode maupun model pembelajaran perlu disusun menarik
dikarenakan sebagian besar siswa masih kesulitan dengan kepercayaan diri terhadap kemampuan
mereka sehingga perlunya peningkatan strategi pendidikan dan sistem pendukung untuk
mengembangkan keterampilan numerasi (Melissa & Kristanto, 2024). Lebih lanjut penelitian
Agustina et al. (2023) pada mahasiswa PGMI UIN Raden Intan Lampung menunjukkan perlunya
peningkatan keterampilan numerasi dikarenakan hanya sebagian kecil yang mampu
menggunakan angka dan simbol secara efektif untuk memecahkan masalah dan mengambil
keputusan. Hal tersebut menunjukkan adalanya kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika, khususnya masalah numerasi (Wahab, 2023a; Wahab, Angriani, et al., 2025).

147



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)
Fakultas Sains dan Teknologi - Universitas PGRI Kanjuruhan Malang Vol. 7, No.4, 2025

Kesulitan dalam memecahkan masalah numerasi juga ditunjukkan oleh rendahnya hasil tes
PISA Indonesia pada tahun 2022 yang mana 82% siswa Indonesia usia 15 tahun masih belum
mencapai kompetensi dasar dalam matematika. Menurut Sulasdini et al. (2023) rendahnya hasil
tes siswa dapat disebabkan oleh banyaknya kesalahan siswa dalam menjawab soal. Lebih lanjut
Sulaiman et al. (2024)menyatakan bahwa siswa sering membuat kesalahan dalam membaca
(11,33%), memahami (11,57%), transformasi (12,10%), perhitungan (30,12%), dan menulis
jawaban akhir (34,88%)

Kesalahan khususnya dalam menyelesaikan masalah menurut Gustiani & Puspitasari (2021)
terdiri atas kesalahan konseptual, kesalahan procedural, kesalahpahaman dan salah membaca,
dan kesulitan dalam koneksi konseptual, dimana kesalahan konseptual ditunjukkan oleh
kesulitan dalam memahami konsep dari suatu materi sehingga menyebabkan aplikasi yang salah
dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan kesalahan procedural merupakan kesalahan dalam
menetapkan langkah-langkah untuk menentukan solusi dari suatu masalah (Ayuningsih et al.,
2020). Lebih lanjut, kesalahan dalam aljabar ditunjukkan oleh kurangnya penguasaan atas
operasi dasar (Gustiani & Puspitasari, 2021). Kesalahan yang disebabkan kesalahpahaman dan
salah membaca menurut O’Connell (1999) terjadi ketika seseorang salah menafsirkan bahasa
atau struktur pernyataan masalah sehingga menyebabkan penalaran yang salah Terakhir,
kesalahan yang disebabkan kesulitan dalam koneksi konseptual ditunjukkan dengan
ketidakmamupan dalam menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah
sehingga menyebabkan kesalahan dalam pemecahan masalah (Djannah et al., 2024).

Kesalahan yang dilakukan siswa menurut Mason et al. (2010) tidak dapat diabaikan
dikarenakan dengan mengabaikan proses entry atau review (proses awal memahami soal dan
refleksi atas kesalahan) dapat melemahkan landasan berpikir, yang berujung pada ketidaksiapan
dalam tahap atfack (pemecahan masalah) dan berpotensi menghambat pemahaman di tahap
selanjutnya. Oleh sebab itu, seorang guru perlu melakukan pengamatan terhadap pola kesalahan
siswa untuk mengetahui apakah kesalahan tersebut bersifat konseptual atau hanya
ketidakcermatan dalam perhitungan atau pembacaan soal saja. Hal tersebut dikarenakan guru
merupakan tulang punggung proses pendidikan dan faktor utama dalam mencapai tujuan yang
terkait dengan siswa dan kurikulum (Tashtoush et al., 2022).

Mengingat guru memiliki peran penting dalam proses pendidikan, maka kemampuan
pemecahan masalah khususnya numerasi juga harus dimiliki oleh setiap calon guru. Menurut
Tatto et al. (2012) calon guru dengan numeracy skills yang kuat lebih siap mengajar dan lebih
efektif dalam membimbing siswa, terutama dalam memahami konsep matematika yang
kompleks. Pendapat tersebut sejalan dengan laporan OECD (2019) yang menunjukkan bahwa
negara-negara dengan guru yang memiliki kompetensi numerasi tinggi cenderung menghasilkan
siswa dengan capaian numerasi lebih baik. Hal tersebut menegaskan bahwa kualitas guru
merupakan salah satu faktor utama dalam pembelajaran numerasi siswa.

Namun, tidak menutup kemungkinan jika calon guru, dalam hal ini mahasiswa juga
melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan numerasi. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al. (2025) pada mahasiswa Prodi Manajemen
menunjukkan mahasiswa melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah numerasi ketika
menggunakan informasi dari soal numerasi. Lebih lanjut Agustina et al. (2023) menyatkan bahwa
keterampilan numerasi mahasiswa PGMI merupakan dasar bagi peran mereka di masa depan
sebagai pendidik, yang berdampak pada kemampuan mereka untuk mengajar secara efektif. Oleh
sebab itu, diperlukan peningkatan keterampilan numerasi di kalangan calon guru agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pendidikan matematika (Mubarokah & Amir, 2024)
yang mana dalam penelitian ini berfokus mengkaji kesalahan yang dilakukan mahasiswa calon
guru dalam memecahkan masalah numerasi.

Metode Penelitian
Penelitian ini akan mendeskripsikan kesalahan mahasiswa dalam memecahkan masalah
numerasi, dimana data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data verbal yang berupa
kata-kata dalam mendeskripsikan obyek yang diteliti, bukan berupa angka-angka. Oleh sebab itu,
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif eksploratif. Adapun subjek dari penelitian
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ini yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), salah satu universitas
di kota Malang. Penelitian dilakukan pada mahasiswa PGMI mengingat kemampuan numerasi
penting ditanamkan sejak usia sekolah dasar agar untuk dapat menjadi pondasi untuk jenjang
pendidikan selanjutnya.

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui dokumentasi, lembar soal, dan
wawancara. Dokumentasi merupakan alat yang digunakan dengan tujuan mengumpulkan
sejumlah data yang diperlukan sebagai bahan informasi sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
Dokumen tersebut berupa hasil pekerjaan mahasiswa dalam memecahkan masalah numerasi.
Sedangkan lembar soal yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mendeskripsikan kesalahan mahasiswa dalam memecahkan masalah numerasi yang nantinya
juga digunakan untuk menentukan subjek penelitian. Lembar soal yang digunakan dalam
penelitian ini mengadopsi dari soal numerasi bangun ruang yang dikembangkan oleh Endang
Susetyawati (2022) sebagai berikut:

1. Perhatikan gambar dibawah ini !
jil
"'
Dodit memiliki kotak berbentuk seperti gambar disamping dengan ukuran 50 cm,

jika kotak tersebut ingin dibungkus dengan kertas kado berukuran 40 cm>x30 cm.
Berapa buah minimal kertas kado yang dibutuhkan Dodit?

12

Pak Doni memiliki 100 kolam tanpa tutup berbentuk balok yang digunakan
untuk usahanya. Agar awet, Pak Doni bermaksud untuk mengecat bagian
dalamnya. Kolam tersebut memiliki ukuran tinggi 1,5 meter, lebar 50 cm, dan
panjangnya 2 meter. Jika setiap 1 kaleng cat dapat menutupi 30 m? maka, berapa

kaleng cat yang harus dibeli Pak Doni?

3. Dino mempunyai akuarium baru berukuran 60 cm x 40 cm X 30cm berturut-
turut untuk panjang, lebar, dan tinggi. Jika akuarium tersebut akan diisi dengan
pasir pantai dan air dengan perbandingnan % serta dalam pengisiannya nanti

hanya sebatas g bagian saja. Tentukan banyaknya pasir yang dibutuhkan Dino!

Gambar 1. Soal Numerasi Bangun Ruang

Wawancara digunakan untuk mengetahui alasan mahasiswa melakukan kesalahan dalam
memecahkan masalah numerasi yang ada dalam lembar soal pemecahan masalah Wawancara
tersebut dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa setelah selesai mengerjakan lembar soal
pemecahan masalah. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara tidak terstruktur,
sehingga pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu tetapi disesuaikan dengan keadaan dan ciri
yang unik dari mahasiswa yang nantinya akan dijadikan subjek penelitian. Secara garis besar,
wawancara tersebut memuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengetahui penyebab kesulitan
dalam memecahkan masalah numerasi.

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap uji
pendahuluan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap uji pendahuluan, hal-hal yang dilakukan yaitu
menentukan subjek penelitian. Subjek penelitian tersebut terdiri dari minimal dua mahasiswa
yang melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah numerasi. Kesalahan tersebut dapat
diketahui berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa pada lembar soal yang diberikan oleh peneliti.
Lembar soal tersebut berupa masalah numerasi yang berkaitan dengan bangun ruang. Mahasiswa
yang mampu memecahkan masalah numerasi yang diberikan tidak dijadikan sebagai subyek
penelitian, sedangkan mahasiswa yang belum mampu memecahkan masalah numerasi akan
dijadikan sebagai subjek penelitian, sedangkan pada tahap pelaksanaan dilakukan identifikasi
kesalahan dalam memecahkan masalah numerasi.

Hasil dan Pembahasan
Soal numerasi berkaitan dengan bangun ruang yang dikembangkan oleh Endang (2022) seperti
pada Gambar 1 memuat tiga indikator yaitu kemampuan untuk menganalisis informasi yang ada
di tabel, grafik, maupun gambar, kemampuan untuk menggunakan simbol dalam operasi
matematika, serta kemampuan dalam menentukan keputusan dari hasil analisis informasi dalam
soal.
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Pada butir soal pertama, disediakan gambar bangun ruang sisi datar beserta permasalahan yang
berkaitan, kemudian menentukan luas permukaannya. Dari 28 mahasiswa, terdapat 12 mahasiswa
yang menjawab dengan tepat, 10 mahasiswa menjawab kurang tepat, dan 6 mahasiswa tidak dapat
menjawab pertanyaan tersebut. Sepuluh mahasiswa yang menjawab kurang tepat tersebut
selanjutnya ditindaklanjuti penyebab kesalahan yang dilakukan, dimana diantaranya tujuh
mahasiswa melakukan kesalahan dalam pembulatan, operasi, dan penulisan solusi dari
permasalahan, sedangkan tiga mahasiswa lainnya melakukan kesalahan dalam memecahkan
masalah. Kesalahan-kesalahan dalam memecahkan masalah tersebut yaitu kesalahan dalam
memahami masalah yang diberikan.

Terdapat dua kesalahan dalam memahami masalah pada butir soal nomor 1, dimana kesalahan
pertama yaitu sebagai berikut:

U Oodl memlist \cokok ceperty
| cﬂambor d\somp‘mg ukuron €O <m
Jiso ook kefsedut ingin d\‘owjm;

| dg keckas  kodo . Yecukuron 4o emx
Heroga oo Wi kestas  kado
b 4g  dukuhkan  Oodi.?

Dkeekahui © Kupus = §o  am
keckas fado 40 »30

kallng fubus: S0 %6
: SO0o

¥ectas kodo: 40 x30
= \,200
[
: w289 AT

Jodt, Dodit memec\ukon 4 huoh keckas
kodo  GLatule  mempentul  ketak
et Sebuk.

Gambar 2. Kesalahan S1 Memahami Masalah 1

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat diketahui jika mahasiswa dalam menentukan
banyaknya kertas kado untuk membungkus kotak menggunakan konsep keliling, dimana
seharusnya menggunakan konsep luas permukaan. Dalam hal ini, mahasiswa dikatakan masih
belum mampu membedakan konsep keliling dan luas permukaan pada bangun ruang. Disamping
kesalahan pertama tersebut, terdapat kesalahan lain yang dilakukan oleh dua mahasiswa yang
ditunjkkan gambar 3 berikut:

A c{ifeta/m./, & LA "
Gasyer (eers = U D
_—pangang (P 5oem
L —leGare (L)=70cm
S ooy S () RECd

- gumus_fuas ermupacin ST e
DR G 2 i P S TR T Raies 0l

5 (o) G e e ey
R

ale (er v Weels Ykl

(500 4 1030 4600 = 3160 < =
- 2 X 3l00 = €200 cp (s Temua peroccc
PG —— = euirap) S e

IS
\\‘m‘n

- Separcrg S0 s
i 70’@,,,7(),0,:,47, - (206 em®

oy dicnsr Bucopaperfes [ gy LRI
':7,44[, & Looo cm? i Roocm **"% -

— hasil Jersefud o Suliigen.
e T i coess 7<;-c7crj
J(;C/L\yg, cti gaifubfeon dodil ,ﬁ,,/‘,‘,‘/’;,, e

Gambar 3. Kesalahan S2 dan S3 Memahami Masalah 1
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Kesalahan yang dilakukan kedua mahasiswa seperti pada Gambar 3 berbeda dengan kesalahan
yang dilakukan mahasiswa pertama (Gambar 2). Kedua mahasiswa tersebut telah memahami
konsep luas permukaan yang digunakan untuk memecahkan masalah. Namun dalam menentukan
luas permukaan kotak, kedua mahasiswa tersebut menggunakan ukuran kotak dan kertas kado,
dimana seharusnya luas permukaan kotak ditentukan dengan menggunakan konsep bangun ruang
kubus, bukan menggunakan konsep bangun ruang balok. Kesalahan kedua mahasiswa tersebut
disebabkan oleh ketidakmampuan dalam mengaitkan konteks masalah dengan model matematika
yang tepat. Hal tersebut menunjukkan lemahnya transisi dari pemahaman kontekstual ke
representasi formal bangun ruang sebagaimana yang diungkapkan pada penelitian Chiphambo &
Mtsi (2021) khususnya dalam membedakan penggunaan konsep kubus dan balok dalam
perhitungan luas permukaan.

Pada butir soal kedua diberikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan penerapan
luas permukaan bangun ruang sisi datar, kemudian mahasiswa menentukan solusi dari
permasalahan yang diberikan. Dari 28 mahasiswa dua diantaranya tidak dapat menjawab,
sedangkan 26 mahasiswa lainnya mampu memecahkan masalah dengan tepat. Ketika ditelusuri
lebih mendalam melalui wawancara, kedua mahasiswa tersebut tidak mampu menjawab soal
dikarenakan tidak memahami permasalahan yang diberikan. Ketidakmampuan dalam memahami
masalah yang diberikan tersebut dikarenakan pembelajaran yang dilakukan selama di sekolah
hanya menekankan perhitungan secara procedural, sehingga mereka tidak terbiasa dengan soal
yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah.

Pada butir soal ketiga diberikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan penerapan
volume suatu bangun ruang sisi datar yang mengombinasikan dengan konsep perbandingan,
kemudian mahasiswa menentukan solusi dari permasalahan tersebut. Terdapat 6 mahasiswa
yang mampu memecahkan masalah dengan tepat, 8 mahasiswa tidak mampu menjawab, dan 14
mahasiswa tidak mampu memecahkan masalah dengan tepat. Dari 14 mahasiswa yang tidak
mampu memecahkan masalah dengan tepat, terdapat 3 mahasiswa yang hanya mampu
menetukan volume total pada akuarium dan tidak mampu melanjutkan langkah selanjutnya
untuk menentukan Solusi dari permasalahan yang diberikan, seperti pada gambar berikut:

Gambar 4. Kesalahan S4 Memecahkalah 3

Ketika ditindaklanjuti, mahasiswa tersebut mengalami kesulitan ketika menghubungkan konsep

volume dengan konsep perbandingan.

P: Mengapa Anda tidak mampu melanjutkan untuk menentukan Solusi dari permasalahan yang
diberikan.

2 4
S1: Saya bingung bagaimana hubungannya antara - dan - Jika akuarium diisi dengan pasir
2 4
pantai dan air dengan perbandingan > lalu bagaimana caranya agar hanya terisi z ?
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui jika pemahaman mahasiswa terhadap

perbandingan masih kurang, sehingga ketika dihadapkan permasalahan yang mengombinasikan
konsep volume bangun ruang dengan konsep perbandingan, mahasiswa tersebut mengalami
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kesulitan sehingga tidak mampu melanjutkan ke langkah berikutnya untuk menentukan solusi
dari masalah yang diberikan.

Disamping S4, terdapat pula 11 mahasiswa lainnya yang melakukan kesalahan dalam
memecahkan masalah pada butir soal nomor tiga tersebut. Dari 11 mahasiswa tersebut, 9
mahasiswa diantaranya melakukan kesalahan dalam membaca informasi pada permasalahan yang
diberikan. Misalnya, dalam pemasalahan yang diberikan diketahui perbandingan pasir Pantai dan
air adalah 2:7, namun mahasiswa tersebut dalam proses memecahkan masalah melakukan
kesalahan membaca informasi jika 2:7 merupakan perbandingan antara air dan pasir Pantai.
Sedangkan 2 mahasiswa yang lainnya melakukan kesalahan sebagai berikut:

ﬂ e 2 4
(30 Dipakhi = Cox 46 X30
o (Mr\tt« o = k5 W/

)
DL““‘" = b‘\‘j\( panc 19 Lbu"ml«u}\t\ O\ho -
o d\/(iﬂ = pxXR xt
= L6 X 4o x 20
Z4o X 30
2 7200 e
oy D prm\{:\; teve = 2:7
= 2 xh720'o

= I, e
Gambar 5. Kesalahan S5 Memecahkan Masalah 3

Berdasarkan gambar 5 di atas, dapat diketahui jika kesalahan yang dilakukan S5 dalam
memecahkan masalah yaitu mengabaikan informasi jika hanya % bagian dari akuarium saja yang

terisi oleh pasir Pantai dan air. Disamping itu, S5 juga melakukan kesalahan dalam operasi aljabar
baik ketika menentukan volume akuarium dan ketika menentukan volume pasir. Ketika ditelusuri
lebih mendalam, hal tersebut diakibatkan ketidaktelitian dalam mengoperasikaan.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan apabila
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah numerasi berkaitan dengan bangun ruang melakukan
beberapa kesalahan diantaranya yaitu (a) kesalahan konseptual yang dikarenakan lemahnya
transisi dari pemahaman kontekstual ke representasi formal bangun ruang, (b) kesalahan dalam
memahami masalah dan memilih pendekatan matematis yang digunakan yang
mengindikasikan ketidakmampuan dalam memahami permasalahan yang diberikan, (c)
kesalahan prosedural dan perhitungan aljabar yang disebabkan oleh ketidaktelitian
mahasiswa, serta (d) kesalahan dalam menghubungkan beberapa konsep dalam satu soal
yang dikarenakan oleh kurangnya pemahaman materi prasyarat yang dikuasai oleh
mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat digunakan untuk
menyusun instrumen evaluasi yang tidak hanya mengukur jawaban benar maupun salah,
melainkan juga mengevaluasi bagian proses pemecahan masalah yang gagal. Oleh sebab
itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk menghasilkan instrumen penilaian yang
lebih komprehensif agar dapat memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai pola
kesalahan berpikir mahasiswa dan merancang intervensi pembelajaran yang lebih tepat.
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